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<b>ABSTRAK</b><br/>

Daam rangka mencapa masyarakat yang adil dan makmur, Pemerintah melaksanakan Pembangunan Lima
Tahun (Pelita), yang saat ini telah memasuki tahap Pelita ketujuh. Perjalanan pembangunan enam Pelita
sebelumnya diakui telah banyak membawa keberhasilan di berbagal aspek kehidupan namun terdapat
beberapa aspek yang masih tertinggal. Satu di antaranya adalah belum “terangkatnya’ kehidupan kel ompok
wanitamiskin. Hal ini diindikasikan oleh banyaknya wanita miskin yang terkebel akang dalam ekonomi,
pendidikan dan kesehatan yang disebabkan masih kuatnya sistem patriarkhi dalam berbagai bidang
kehidupan. Marjinalisas secaratidak sadar melingkupi kehidupan wanita miskin sehingga mereka makin
terpuruk dalam kemiskinan.

<br><br>

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat studi kasus dan didukung oleh data kuantitatif
berupa data kuesioner. Jumlah responden sebanyak 55 orang, terdiri atas 21 orang istri nelayan tradisional
dan 21 orang istri buruh nelayan, 8 orang istri juragan dan 5 orang istri toke yang memberi data karakteristik
istri nelayan yang akan diteliti. Dari 55 responden, dipilih 7 informan yang terdiri atas 2 orang istri nelayan
tradisional, 2 orang istri buruh nelayan, 2 orang istri juragan dan 1 orang istri toke, yang memberikan
informasi lebih mendalam terhadap permasalahan yang diteliti.

<br><br>

Temuan lapangan menunjukan bahwa kemiskinan yang dialami rumah tangga nelayan dan jugaistri nelayan
bersifat multidimensional yang disebabkan oleh faktor ekologis, struktural dan kultural. Dalam proses sebab
akibat, kemiskinan terjadi dalam satu siklus ketidakberdayaan dengan variabel yang saling berakumulasi
seperti produktivitas, kerentanan, keterisolasian, kesehatan, membuat istri nelayan tetap berada pada posisi
marjinal mereka.

<br><br>

Berdasarkan analisis temuan data lapangan, kemiskinan yang dialami rumah tangga nelayan dan dampaknya
padaistri nelayan serta strategi adaptasi yang dilakukan untuk menghadapi penyebab kemiskinan,
menghasilkan temuan sebagai berikut: yang pertama, bahwa faktor ekologis, (kepadatan penduduk,
punahnya hutan bakau, pencemaran air laut), faktor struktural (hubungan patron dan client dalam kehidupan
nelayan, operasi pukat harimau, dan munculnyatambak udang) dan faktor kultural (budaya apatisme pada
nelayan, tanggapan nelayan pada pendidikan , dan tanggapan pada konsep menabung) berdampak pada
penurunan penghasilan nelayan dan akhirnya memiskinkan rumah tangga nelayan. Ketika faktor ini juga
berdampak padaistri nelayan, antara lain mereka kehilangan akses ekonomi akibat penebangan kayu bakau
untuk tambak udang (ekologis), sedikitnya peluang yang diberikan dalam ekonomi, dalam pendidikan,
pemenuhan gizi dan kesehatan yang memadail (struktural) serta masih kuatnya sistim patriarki dalam tradis,
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agama, dan budaya (kultural} mengakibatkan istri nelayan mengalami diskriminasi jender dan marjinalisasi
serta penurunan kualitas hidup.

<br><br>

Temuan yang kedua, meskipun peluang wanita miskin untuk mengubah nasibnya kecil, wanita miskin
mempunyai kekuatan, ketegaran dan sikap tahan banting dalam menghadapi penyebab kemiskinan yang
dialami rumah tangganya. Untuk itu wanita miskin menemukan strategi adaptasi yang berkaitan dengan
kerjareproduktif dan produktif berdasarkan pengetahuan tentang konsep dan norma budaya yang ada dalam
masyarakatnya, Strategi adaptasi yang dipilih istri nelayan memberikan dampak positif dan negatif. Dampak
positif adalah, berupa kontribusi istri nelayan dalam mengatasi ekonomi rumah tangga yang membuat
anggota yang berada di dalamnya dapat bertahan hidup (survive). Dampak negatif dari strategi yang dipilih
istri nelayan adalah terganggunya kesehatan fisiknya akibat beban kerja yang berat.

<br><br>

Untuk membantu istri nelayan ini, disarankan agar wanita miskin tidak hanya "diberdayakan" dalam
memenuhi kebutuhan ekonomi tetapi juga diberdayakan secara psikologis sehingga mampu mempunyai
pilihan sendiri baik yang berhubungan dengan kebutuhan dirinya maupun kiprahnyadi luar rumah tangga.
Strategi pembangunan yang dipilih pemerintah agar memperhitungkan besaran dampak pada wanita
khususnya wanita miskin yang sering terlupakan bahkan dirugikan. Analisis kepekaan jender dalam
pemberdayaan wanita miskin adalah salah satu langkah yang dapat menghapuskan kemiskinan yang
merupakan problem bangsa Indonesia dewasaiini.



